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ABSTRAK 

 

Latar belakang Masalah gizi anak sekolah dasar dipengaruhi oleh asupan makanan sehari-hari yang 

dikonsumsinya. Status gizi seorang anak mempengaruhi kesehatannya, perkembangan fisik dan mental 

selama masa pertumbuhannya. Prevalensi gizi buruk pada anak Indonesia usia 6-12 tahun sebesar 2,4%. 

dan gizi kurang sebesar 6,8%. Masalah gizi terjadi, salah satunya karena rendahnya asupan zat gizi seperti 

asupan energi baik pada masa lalu maupun masa sekarang. Prevalensi asupan energi yang tidak memadai 

pada anak usia 6-12 tahun di DKI Jakarta sebesar 41,8%. Tujuan penelitian untuk menganalisis biaya 

makan dan hubungan asupan energi dengan status gizi pada anak di Panti Asuhan Putra Utama 1 Jakarta 

Timur. Metode Penelitian menggunakan desain cross sectional. Data diiaalisis dengan Univariat dan 

Bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan biaya makan pada siklus hari ke-5 

dan 7 masing-masing sebesar Rp20.508 ribu dan Rp21.201 ribu. Asupan energi pada siklus hari ke- 5 

masuk kategori kurang, sedangkan pada siklus hari ke-7 masuk kategori cukup. Status gizi tidak normal 

sebesar 28,3%. Tidak terdapat hubungan antara asupan energi dengan status gizi (nilai p = 0,708). 

Kesimpulan penelitian ini tidak terdapat hubungan antara asupan energi dengan status gizi, serta 

ketersediaan pilihan makanan dalam pemberian makanan sehari-hari masih kurang.  

Kata kunci: biaya makan; asupan; energi; status gizi 

 

 
ABSTRACT 

 

The nutrition problem in elementary school children is influenced by the daily food intake they consume. 

A child's nutritional status affects their level of health and the harmony between physical and mental 

development during their growth. The prevalence of malnutrition in Indonesian children aged 6-12 years 

is classified as underweight at 6.8% and severely underweight at 2.4%. Nutritional issues occur, partly 

due to low intake of nutrients such as energy intake in both the past and present. Malnutrition or poor 

nutritional status can occur due to inadequate energy intake. The prevalence of inadequate energy intake 

in children aged 6-12 years in DKI Jakarta is 41.8%. This study was conducted to analyze the cost of 

meals and the relationship between energy intake and nutritional status in children at Panti Asuhan Putra 

Utama 1 East Jakarta. The study used a cross-sectional design. Data analysis used Univariate and Bivariate 

with a chi-square test. The results of this study showed that the cost of meals per day for cycles 5 and 7 

was IDR 20,508 thousand and IDR 21,201 thousand, respectively. Normal nutritional status was 71.7%, 

and abnormal nutritional status was 28.3%. There was no relationship between energy intake and 

nutritional status (p-value = 0.708). The conclusion of this study is that there is no relationship between 

energy intake and nutritional status, as well as a lack of availability of meal options in daily feeding.  

Keywords: meal cost; energy intake; nutritional status 

 

PENDAHULUAN 
 

Masalah gizi pada anak usia sekolah dasar dipengaruhi oleh pola makan gizi yang tidak 

seimbang setiap harinya [1]. Status gizi seorang anak mempengaruhi tingkat kesehatan dan 

keserasian antara perkembangan fisik dan mental dalam masa tumbuh kembang anak. Menurut 

Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, prevalensi status gizi anak usia 6-12 tahun di Indonesia 

http://jurnal.umus.ac.id/index.php/jigks
mailto:1waisaktinimargareth52041@gmail.com
mailto:2scsimamora@stik-sintcarolus.ac.id


65 ◼   ISSN 2715-3320 (media online) 

 JIGK Vol. 6, No. 01, Agustus 2024: 64-72 

tergolong kurus sebesar 6,8 % dan sangat kurus sebesar 2,4 % [2]. Masalah gizi ini terjadi, salah 

satunya karena rendahnya asupan zat gizi seperti asupan energi pada masa lampau maupun masa 

sekarang. Status gizi kurang dan status gizi buruk dapat terjadi, disebabkan karena rendahnya 

asupan energi [3].   Prevalensi untuk asupan energi kurang dari kebutuhan pada anak usia 6-12 

tahun di DKI Jakarta sebesar 41,8 % [2]. Usia 6-12 tahun merupakan masa usia sekolah dasar. 

Asupan energi yang kurang pada anak usia sekolah dasar disebabkan oleh kebiasaan makan yang 

kurang baik. Kebiasaan makan yang baik berperan meningkatkan status gizi seorang individu. 

Pemenuhan gizi pada anak usia sekolah dasar untuk pertumbuhan dan perkembangan maka 

dibutuhkan 5 kali waktu makan, yaitu makan pagi (sarapan), makan siang, makan malam dan 

dua kali makan selingan. Pola makan sehat yang terdiri dari jenis makanan yang bergizi, tingkat 

konsumsi energi diperhatikan, serta porsi makanan yang dikonsumsi dari makanan sehari-hari 

[4]. 

Pemenuhan energi anak usia sekolah dasar di Panti Asuhan Sonaf Maneka dibandingkan 

rata- rata kebutuhannya yang terpenuhi hanya 58,3%. Hal ini membuktikan bahwa anak-anak 

hanya megkonsumsi sebagian dari yang disajikan. Rendahnya tingkat konsumsi pada anak di 

panti asuhan karena kualitas makanan yang disediakan di panti asuhan juga seadanya   dengan 

dana yang sangat terbatas dan kurangnya pengetahuan tenaga pengolah makanan untuk 

mengolah bahan makanan menjadi lebih bervariasi dan bernilai gizi tinggi [5]. Asupan Anak 

usia sekolah dasar dipengaruhi oleh biaya makan yang rendah. Berdasarkan penelitian, Sholihah 

(2021) terdapat hubungan yang signifikan antara biaya makan pada menu makan siang anak usia 

sekolah dasar di SDIT Insan Mulia Kediri dengan ketersediaan asupan energi. Sehingga semakin 

tinggi biaya makan yang digunakan oleh pihak penyelenggaraan menu, makan siang di SDIT 

Insan Mulia Kediri, maka ketersediaan energi akan lebih tinggi nilainya. Menu makan siang 

dengan biaya yang tinggi terdiri dari makanan pokok, daging sapi dan sayur sehingga energy 

terpenuhi. Hal ini menandakan bahwa menu yang terdiri dari bahan makanan yang berkualitas 

maka kuantitas zat gizi terpenuhi [6]. 

Kuantitas zat gizi terpenuhi  apabila pada suatu menu terdiri dari  sumber karbohidrat, 

sumber protein  hewani, sumber protein nabati, sumber vitamin dan mineral yang diaplikasi 

pada menu yang terdiri dari nasi,ikan/daging/ayam, tahu/tempe/kacang-kacangan, sayuran dan 

buah. Sebuah panti asuhan di Surabaya hanya menyediakan nasi, lauk hewani dan sayuran. 

Pola menu tersebut, kurang seimbang karena tidak ada lauk nabati dan buah-buahan. Menu yang 

tidak seimbang setiap kali makan akan menyebabkan asupan  energi anak-anak di Panti 

Asuhan   tidak terpenuhi sesuai  kebutuhannya [7]. Pemberian makanan       di panti asuhan masih 

kurang seimbang karena panti asuhan  dituntut untuk dapat menyediakan  makanan yang 

berkualitas baik dalam keterbatasan sarana dan  biaya. Demikian juga dengan      perbandingan 

jumlah anak yang lebih besar dari pada jumlah  pengasuh, sehingga perhatian  terhadap 

status gizi menjadi lebih  rendah. Pemberian makanan yang baik, sehat dan bergizi 

membantu  anak yatim untuk tumbuh sehat dan berkembang baik [8].  

Pada Panti Sosial Asuhan Putra Utama 1 belum pernah adanya   pengukuran status gizi pada 

anak usia sekolah dasar dan pengukuran asupan energi serta perhitungan biaya makan. 

Berdasarkan hasil observasi pada tahun 2019 di Panti Sosial Asuhan Putra Utama 1, pemberian 

makan sebanyak 3 kali makan utama dan 1 kali snack di sore hari. Berdasarkan siklus menu 10 

hari dengan pergantian siklus menu setiap sekali dalam setahun dengan melakukan penilaian 

menu dan merevisi menu sehingga menu menjadi

yang baik. Siklus menu 10 hari pada tahun 2019 ada beberapa kurangnya ketersediaan di setiap 

waktu makan yaitu kurangnya lauk nabati, lauk hewani, sayuran, dan buah. Selain itu dari sisi 

penampilan, ada beberapa menu kurang variasi warna sehinga kurang menarik. Hal ini yang 

dapat menurunkan ketertarikan anak Panti Asuhan untuk mengkonsumsi makanan tersebut. 

Meskipun demikian, wawancara dengan salah satu petugas pengelola panti asuhan pada bulan 

Maret 2023, siklus menu yang ada di panti asuhan sudah sesuai dengan standart angka 

kecukupan gizi (AKG) sehingga menu makanan yang disediakan setiap hari nya sudah 

terkontrol dengan baik. Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1 beralamat di Jl KH. Maisin 

Nomor 107 Kp. Bulak Kelurahan Klender Jakarta Timur, Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 
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1 adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta dalam pelaksanaan 

pelayanan, pembinaan, dan pengasuhan anak terlantar, anak jalanan, dan anak yang berhadapan 

dengan hukum. Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1 mempunyai daya tampung 150 orang 

dengan usia 6-12 tahun (kategori tingkat sekolah dasar) dan mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial yang meliputi identifikasi, asesmen, 

bimbingan dan penyaluran lebih lanjut. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah biaya makan dan asupan energi. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah status gizi.  Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah dasar dengan range 

usia 6-12 tahun pada Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1 di Jakarta Timur dengan total 

populasi sebanyak 142 anak. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling. Sampel 

digunakan berdasarkan rumus  slovin yaitu 65 orang. Penelitian dilakukan di Panti Sosial Asuhan 

Anak Putra Utama 1 di Jakarta Timur pada tanggal 16 dan 18 Agustus 2023. Etika penelitian 

sudah daidapatkan dari Tim Komisi Etik STIK Sint Carolus . Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Formulir recall 2x24 Jam, timbangan badan digital, microtoise stature 

meter.  

Data yang sudah dikumpulkan dianalisis Univariat dengan distribusi frekuensi dan 

persentase dari tiap variabel. Untuk mengetahui hubungan antara biaya makan, asupan energi 

dengan status gizi menggunakan Uji Kai Kuadrat (Uji Chi Square). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisa biaya makan 

Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1 beralamat di Jl KH. Maisin Nomor 107 Kp. 

Bulak Kelurahan Klender Jakarta Timur. Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1 merupakan 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) milik Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta dalam pelaksanaan 

pelayanan, pembinaan, dan pengasuhan anak terlantar, anak jalanan, dan anak yang berhadapan 

dengan hukum. Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1 mempunyai daya tampung 142 orang 

dengan usia 6-12 tahun (kategori tingkat sekolah dasar) dan mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial yang meliputi identifikasi, asesmen, 

bimbingan dan penyaluran lebih lanjut. 

Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1 di Jakarta menyelenggarakan siklus menu 

sebanyak 10 hari. Pemesanan bahan makanan dilakukan sebanyak satu kali disetiap awal  bulan 

dengan waktu pengiriman seminggu sekali, sesuai dengan bahan makanan yang dibutuhkan. 

Biaya makan yang diberikan dari Dinas Sosial sebesar Rp 40.480,- /anak /hari. Biaya ini dikelola 

oleh pengelola bahan makanan dengan pemberian sebanyak 3x makan utama dan 1x snack di 

sore hari. Standar Porsi yang diberikan kepada anak panti asuhan berbeda, untuk nasi dengan 

kategori kelas 1 dan 2 diberikan sebanyak 100 gram  sedangkan kategori kelas 3 sampai kelas 6 

diberikan sebanyak 150 gram. Hal yang sama juga dilakukan dengan standar porsi sayuran yang 

diberikan. Kategori kelas 1 dan 2 diberikan sebanyak 1 centong sayur sedangkan kategori kelas 

3 sampai 6 diberikan sebanyak 2 centong sayuran. Untuk pemberian standar porsi protein 

hewani dan protein nabati dengan berat gram yang sama. 
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Biaya Makan 

 
Gambar 1. Biaya Menu Makan Sehari 

 

                                       
 

Gambar 1. Biaya makan per anak/hari di Panti Asuhan Putra Utama 1 Jakarta Timur 

adalah Rp 40.480,-. Persentase biaya makan pada hari kelima  dan hari ketujuh sekitar 

50,7% dan 52,4% dari anggaran biaya makan per anak/hari. Meskipun persentasenya kecil 

jika dibandingkan dengan anggaran biaya makan PA, biaya makan pada kedua hari 

tersebut tidak jauh berbeda dari pengeluaran rata-rata per kapita per bulan untuk makanan 

di Kota Jakarta Timur pada tahun 2022, yaitu Rp 30.651,- [9]. 

 

Pola Menu 

Tabel I. Perbandingan Standar Porsi Menu Sehari pada PA Putra Utama 1 dengan 

Standar Porsi Menu Sehari PUGS Anak Usia Sekolah Dasar 

Keterangan Kelas 1-2 Kelas 3-6 

Berat Gram % Porsi* Berat Gram % Porsi* 

Makanan Pokok 100 300 66 150 450 100 

Protein Hewani 45 135 60 45 135 60 

Protein Nabati 50 150 50 50 150 50 

Sayuran 30 90 20 60 180 40 

Buah 50 150 33 50 150 33 

 
Keterangan : 

*Dibandingkan dengan Pedoman Gizi Seimbang, 2014 anak usia sekolah dasar 

Makan Pokok : 450 gram / hari 

Protein Hewani : 225 gram / hari 

Protein Nabati : 300 gram / hari 

Sayuran : 450 gram / hari 

Buah : 450 gram / hari 

 

Berdasarkan tabel diatas, pola menu yang diberikan Panti Asuhan Putra Utama 1 

Jakarta Timur sudah sesuai. Namun berdasarkan standar porsi pada kelas 1-2, asupan 

makanan pokok tidak sesuai standar sebesar 66 %. Rendahnya konsumsi makanan pokok 

artinya asupan karbohidrat (KH) rendah. Anak sekolah dasar yang memiliki asupan KH 

yang rendah  dan memiliki status gizi underweight sebesar 80% [10]. Tingkat 

kecukupan karbohidrat memiliki hubungan dengan status gizi (p=0.021). Anak yang 

memiliki asupan KH yang rendah memiliki status gizi tidak baik. Kurangnya asupan 

makanan pokok pada anak usia sekolah dasar akan menghambat semua aktifitas 
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didalam tubuh karena karbohidrat merupakan sumber energi. Bila hal ini terus berlanjut 

maka anak tampak kurus karena lemak dalam tubuhnya terpakai [11].  

Asupan protein hewani pada kelas 1-2 dan kelas 3-6 tidak sesuai standar sebesar 

60% dan Asupan protein nabati pada kelas 1-2 dan kelas 3-6 tidak sesuai standar sebesar 

50%. Anak yang memiliki asupan protein yang rendah beresikoo 2,2 kali mengalami 

stunting. Asupan protein rendah pada anak karena kurangnya variasi konsumsi protein dari 

lauk hewani dan dominan konsumsi lauk nabati yang berasal dari kacangkacangan [12,13].  

Asupan sayuran pada kelas 1-2 dan kelas 3-6 tidak sesuai standar sebesar 20% 

dan 40%. Asupan buah pada kelas 1-2 dan kelas 3-6 tidak sesuai standar sebesar 33 %. 

Sayuran dan buah merupakan sumber zat gizi mikro yang diperlukan untuk proses 

metabolism tubuh [ 4 ] .  Rendahnya konsumsi sayuran dan buah dapat terjadi 

disebabkan karena makanan tersebut kurang disukai oleh anak. Berdasarkan Hasil Riset 

Kesehatan (Riskesdas) Indonesia pada anak usia sekolah dasar yang kurang mengkonsumsi 

sayuran dan buah menunjukkan tidak ada perubahan signifikan, yaitu sebesar 93% pada 

tahun 2007 dan mengalami kenaikan sebesar 94% pada tahun 2013 [2]. Kurangnya 

asupan sayuran dan buah pada anak usia sekolah dasar dapat menyebabkan kurangya serat. 

Seseorang yang mengkonsumsi sayuran dan buah dibawah angka yang dianjurkan akan 

mengalami gangguan system pencernaan seperti sembelit [14]. 
 

Ketersediaan Energi pada Menu Panti Asuhan dibandingkan dengan Angka 

Kecukupan Energi pada AKG (2019) 

 

Tabel II. Perbandingan Asupan Energi 
 

 

Kelas 

 

Menu ke V 

% 

Ketersediaan 

Energi 

 

Menu ke VII 

% 

Ketersediaan 

Energi 

1-2 1576 95* 1893 99** 

3-6 1693 102* 1985 104** 
Keterangan : 

*Ketersediaan energi dibandingkan angka kecukupan energi berdasarkan AKG (2019) pada 

umur 7-8 tahun sebesar 1650 Kkal 

**Ketersediaan energi dibandingkan angka kecupan energi berdasarkan AKG (2019) pada umur 

9-12 tahun sebesar 1900 Kkal 

 

Berdasarkan hasil perhitungan asupan energi, untuk menu ke-5 dikategorikan 

kurang dari kebutuhan dalam sehari sedangkan menu ke-7 kategori cukup. Tingkat asupan 

energi itu mempengaruhi status gizi. Energi itu diperoleh dari karbohidrat, protein dan 

lemak. Energi diperlukan untuk pertumbuhan, bahan lemak dan aktivitas fisik. Energi 

berperan penting dalam aktifitas seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan yang 

membutuhkan energi yang dapat melakukan aktifitas fisik [15]. 
 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

 

Tabel III. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden n (%) 

Usia  (Tahun) 

6  

 

2 

 

3.3 

7 5 8.2 

8 16 26.2 

9 10 16.4 

10 17 28.9 
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11 10 17 

Kelas 
I 

 
5 

 
8.2 

II 13 21.3 
III 13 22.9 
IV 7 11.5 
V 20 32.8 
VI 2 3.3 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

 
34 

 
57.4 

Perempuan 26 42.6 
Total 60 100 

 

Pada penelitian ini usia responden mulai dari 6-12 tahun yang tergolong ke dalam 

kelompok anak sekolah dasar. Sesuai dengan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa responden 

terbesar adalah responden yang berusia 10 tahun yakni sebanyak 17 orang dengan persentase 

28,9 % sedangkan responden yang terkecil adalah responden yang berusia 6 tahun yakni 

sebanyak 2 orang dengan persentase 3,3 %. 

Ditinjau menggunakan kategori kelas responden terbanyak adalah responden dari kelas 

V yakni 20 orang dengan persentase 32,8 % dan responden yang paling sedikit adalah 

responden dari kelas 1 yakni 5 orang dengan persentase 8,2 % Pada penelitian ini juga, dapat 

diketahui banyaknya responden dengan jenis kelamin  laki-laki  persentase  57,4  %  dan  

responden  dengan  jenis  kelamin perempuan persentase 42.6 %. Anak usia sekolah dasar 

merupakan anak pada usia 6-12 tahun, yang artinya sekolah menjadi pengalaman inti pada 

anak. Usia sekolah merupakan masa anak untuk memperoleh dasar-dasar pengetahuan dan 

pengalaman untuk keberhasilan penyesuaian diri pada kehidupan dewasa di masa mendatang 

dan memperoleh keterampilan tertentu. Pada masa ini juga anak-anak dianggap mulai 

bertanggung jawab atas perilakunya sendiri dalam hubungan dengan orang tua, teman sebaya 

dan orang lain sekitarnya [16]. 

 

Asupan Energi Dan Status Gizi 

 

Tabel IV. Distribusi Asupan Energi dan Status Gizi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Asupan Energi 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jika asupan enegi yang dikonsumsi oleh anak 

masih dikategorikan kurang dengan persentase 55%.Hal tersebut dipengaruhi oleh pola 

konsumsi anak di panti asuhan. Sumber energi yang didapatkan pada anak sudah baik, karena 

makanan dan snack yang dikonsumsi yang terpenuhi porsinya yaitu sumber karbohidrat seperti 

nasi dan mie. Selain itu, protein nabati dan hewani juga tersedia tetapi tidak setiap hari ada 

kedua jenis protein tersebut. Buah dan sayuran selalu tersedia. Berdasarkan hal tersebut asupan 

energi sebagian besar berasal dari bahan makanan sumber KH. Pada anak sekolah dasar, 

prosentase KH dalam sehari sebesar 60-70% dari kebutuhan energi sehari. KH memiliki ikatan 

karbon yang dimetabaolisme menjadi energi [9]. Asupan KH yang kurang dalam jangka waktu 

Variabel n (%) 

Asupan Energi   

Cukup 27 45,0 

Kurang 33 55,0 

Status Gizi 

Normal 

 

43 

 

71,7 

Tidak Normal 17 28,3 

Total 60 100 
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lama menyebabkan penurunan berat badan dan berdampak pada status gizi kurang atau buruk 

membuat tubuh lemah, lesu, tidak berenergi dan mempengaruhi tumbuh kembang anak [8]. 

 

Status Gizi 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat sebagian besar responden memiliki kategori status gizi 

normal sebanyak 71,7%. Status gizi normal pada responden karena terpenuhinya asupan 

makanan sehari yang disediakan di Panti Asuhan. Petugas Panti Asuhan Putra Utama 1 

menyediakan makanan pada anak-anak dengan menu yang terdiri dari nasi, lauk hewani/nabati, 

sayuran, dan buah-buahan. Penyediaan makanan tersebut tidak ada pemorsian yang tepat. Hal 

ini didukung dengan hasil penelitian lain yang menyatakan, panti asuhan Sonaf Maneka tidak 

memiliki pemorsian yang tepat sesuai kebutuhan anak.. Setiap anak mengambil makanannya 

sendiri sesuai seleranya. Menu yang disajikan menu yang tidak lengkap dan bersifat monoton 

sehingga menyebabkan anak bosan [8]. Hal ini terjadi juga pada penelitian ini, ada beberapa 

anak yang bosan dengan menu yang membuat asupan anak kurang dan beberapa anak 

mengalami status gizi tidak normal/gizi kurang (28,3%). Status gizi kurang memiliki resiko 

penyakit infeksi, sedangkan seseorang dengan status gizi berlebih memiliki resiko penyakit 

degeneratif [1,12]. Asupan makanan pada anak adalah faktor langsung yang mempengaruhi 

status gizi anak. Asupan makanan dipengaruhi oleh pemilihanan makanan saat makan utama 

atau snack.  Pemilihan makanan anak dipengaruhi oleh lingkung keluarga dan lingkungan 

sekolah [10,16]. 

 

Analisis Uji Bivariat 

Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi 

 

Tabel V. Analisis Hubungan Asupan Energi dengan Status Gizi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3. Tidak ada hubungan antara asupan energi dengan status gizi (p-

value=0,708). Responden yang memiliki asupan energi kurang cenderung memiliki status gizi 

normal. Asupan energi yang kurang tetapi memiliki status gizi normal. Responden ini memiliki 

berat badan tidak ideal sesuai tinggi badannya tetapi masih di batas status gizi normal. Apabila 

asupan ini berlangsung lama dapat mengakibatkan penurunan berat badan yang berakibat 

perubahan status gizi menjadi gizi kurang. Asupan energi pada usia sekolah dasar dipengaruhi 

oleh kualitas makanan yang dikonsumsi. Syarat kualitas makanan pada anak terdiri sumber KH 

(biji-bijian), sumber protein nabati (kacang-kacangan), protein hewani (susu dan olahannya, 

ikan, dan daging), sumber vitamin dan mineral (buah-buahan dan sayuran), dan sumber lemak 

(minyak) [19]. Syarat ini harus terpenuhi agar pertumbuhan dan perkembangan anak normal. 

Pemenuhan asupan dengan kualitas makanan yang baik dipengaruhi pendapatan orangtuanya 

[20,21]. 

 

 

KESIMPULAN 
 

 Karakteristik responden di Panti Asuhan Putra Utama 1 Jakarta Timur adalah 

responden usia yang paling banyak berusia 10 tahun (28,9%) sedikit berusia 6 tahun 

Asupan 

Energi 

Status Gizi 
Total 

 

p-value Tidak Normal Normal 

n % n % n % 

 Kurang 10 30.3 23 69.7 33 100,0 
0,70

8 
 Cukup 7 25.9 20 74.1 27 100,0 

Total 17 28.3 43 71.7 60 100,0 
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(3,3%). Kategori kelas responden terbanyak adalah responden dari kelas V yakni 20 orang 

(32,8%) dan responden yang paling sedikit adalah responden dari kelas 1 yakni 5 orang 

(8,2%) Responden sebagian besar dengan jenis kelamin laki-laki dengan persentase 

sebanyak 57,4%. 

Persentase perbandingan antara biaya makan dibandingkan dengan anggaran biaya 

makan Panti Asuhan Putra Utama 1 Jakarta Timur pada menu hari ke V sebesar 50,9% 

dan menu hari ke VII sebesar 52,4%. Standar porsi yang diberikan Panti Asuhan Putra 

Utama 1 Jakarta Timur dibandingkan dengan standar porsi Pedoman Gizi Seimbang 

(2014) adalah makanan pokok pada kelas 3-6 sudah sesuai, makanan pokok pada kelas 1-2 

tidak sesuai, standar porsi protein hewani dan nabati, sayuran dan buah pada kelas 1-2 dan 

kelas 3-6 tidak sesuai 

Ketersediaan energi pada menu Panti Asuhan dibandingkan dengan Angka 

Kecukupan Energi (2019) untuk menu ke V dan menu ke VII kelas 1 -2 dikategorikan kurang 

dan untuk Survey Diet Total (2014) untuk menu V ke dan menu ke VII kelas 3-6 

dikategorikan normal. Tidak terdapat hubungan antara asupan energi dengan status gizi di 

Panti Asuhan Putra Utama 1 Jakarta Timur dengan p value >0,05 (p=0,708) 
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